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Oleh Popo Iskandar 
Hot&ya ada dua cara w 
menyuka sem Yang pert a 
1alah dengan ca a hdak me yu 
kamya, yang kedua ada! h 
dengan mencoba mengertmy 

Oscar Wilde 

en r . memam rkan ha tl k 
nya dan mungk pat d an 
eb 1 t k ukur d r m 1 k1 

Ind n 1a d a a m K an per-
ta a g segera b a dttan kap 
1 1 ahwa ke 16 pelukt mt 

a an duma enmya 
rna ng sehap pelukt nya 

mg n mengum ndangkan eks1s 
t n mya m mg-ma ng pula 

Mungkm1ah penunjukan ke-
' emoran ' im m ngundang kon-

PARA penanggap ucapan pen- trover 1 ecara terbuka scdang-
cemooh besar ini tentu ak n kan kntena yang d! usun DKJ 
bertanya-tanya, apakah 1a ber- untuk melandast pthhannya. ke-
hadapan dengan orang pand1r nyataannya tidaklah banyak me-
ataukah dengan seorang artf. D1 nolong untuk menghtlangkannya. 
dunia Barat orang s dah seJak Bukankah knterta apapun yang 
zaman Yunam menggah hak.ilu dipakai dalam penilatan sem, 
.eni dan keindahan dengan pete- tidak pemah akan menghilangkan 
nungan falsafaht, berbagat t ort kontroversi, untuk tidak mengata-
dan pembahasan. Mereka mt ten kan malah memmbulkan hal yang 
tunya bukan orang bodoh <Dan sebaliknya? Betapa e1a hal ini 
Soewaryono dalam forum dlskust em menul'ijukkan bahwa lebth-lebih 
eli TIM baru-baru tm malah me- seh1 masa kmi bertolak dan per-
nyebutnya "orang pmtar") dan bedaan pendapat, 
umpa1 sekarang mt memang wawasan serta pandangan, sehing-
tidak b1sa dibuktikan, bahwa pe- ga setiap keputusan 
mikiran dan perenungan mereka sem bahkan ttdak mendatangkan 
tentang seni menyebabkan orang kepuasan bagi pengambtl keputu-
tidak menyuka1 set... Aristoteles S<\IUIYa sendm 
malah bilang, bahwa penikm tan Yang ttdak kurang m n rik 
mtelektuil adalah bentuk pemk dalam rangka pam ran btenal 
matan yang tertinggi sem-lukts Indonesta 1982 mt, 

Namun adakah usaha mt lek adalah forum dtskust yang dtse-
tual yang berabad-abad lamanya lenggarakan d1 TIM sebagai kelan-
mencoba mtsten em JUtan dan kegtatan pam ran 
malalui falsafah sent estettka dan btenal in . Namun sepertt bta anya 
berbagai bahasan, telah menye- pada diskus1 keseman yan lam, 
babkan kita lebih "mengertt' sebenamya t dak membawa ke 
seru? Nyatanya cuma sekelumtt stmpulan apa-apa 
pengertian. Namun Juga tmlah Mungkinlah tsttlah yang lebih 
kesukarannya erenungan demt teQat dipakat untuk k gtatan se-
perenung&Jl bahasan dem1 bahas- macam ini adalah temu-pendapat 
an, memang ada menyingk pkan ••• karena sikap pandangan yang di-
sesuatu yang terkuku kan, dasan penghayatan, cita dan cttra 
sampa1 suatu waktu ada yan11 seru sem yang saling berbeda dan yang 
menyangkalnya Bukankah mt mempunya1 hak eksistensmya 

untuk memperl.uas ba11111-·P8n 
sert.a pengerttan y 
dalam 

Ktru setelah pa1 eran b1 al 
n luk1s ang d e e g arakan 

oleh DKJ mengmJak yang kelima 
kalmya seJak 1974, patutlah kita 
pertanyakan: pertama perkem-
bangan apa yang telah d1capai 
sem-lukis lndonesta selama kurun 
waktu ini; dan kedua, apakah 
pameran-pameran b1enal se 
mi membertkan saham yang 
madai ke arah pengertian 
lebth luas dan leb1h dalam ten 
sem-lukis lndonesta? 

Saya rasa, dalam hubungan tru 
ktranya patutlah d1sayangkan su-
wungnya dokumentas yang 
madai, baik karya karya rna 
rekaman-rekaman pem 
baik yang dilontarkan melalw 
diskusi-diskust maupun yan 
lontarkan melalw tuhsan-tul 
Apakah pameran pameran lftl 
hanya tersisa dalam kenangan 
Namun JUga karena krittk-sem 
yang ada d1 lndonesJa - sepan-
jang hal mi menyangkut seni rupa 

rupanya leb1h terpukau oleh 
masalah penilaian untuk t t 
menentukan bob t danpeda 
dialog pemtkiran yang terstra di 
bawah karya- sem bersangku 

•• 

berarti bahwa pembabakan- sendm-sendm sebenamya bu- dan pandangan 
pembabakan seru selama perkem- kanlah untuk dtdt kusiitan Justru . Alangkah baiknya 
bangannya bukaRlah me pakan temu-pendapat tmlah dalam ruang pameran btenalw kitlidlipe .. Diui-f 
proses yang berkesinam ngan lingkup sem mutakhtr, merupa 

___ ______________ __ h_a_m __ b 



Pamwan--
bn denpn be bagai wawa an 
4an' pandanpn eni, yang turut 
memperkaya pe ertian terha ap 

lnd n 1a Namun sebe-
litu jauh h a seorang· pelu Is 
peserta yang be leh kesempatan 
1mtuk membentangkan panda-
.-sgannya. ltupun bukan tentang 
dunia kepeluk1sannya sendiri, me-
Jainkan tentang sem luk1s Indone-
sia dalam per aturan seni-luk1s 
dunia, yang sebetulnya dapat di-
bahas pada kesempatan lain. 

Dalam saya mehhat.Jihat pamer-
an ini untuk terakhir kalinya pada 
tanggal 30 Desember yang lalu, 
yang juga merupakan hari 
penutupannya . terjadi suatu 
dialog lengang an tara ke-160 karya 
serta beberapa tulisan dan tang-
'lapan mengenai pameran in1 dan 
basil diskusi dengan saya sendin. 
Kata orang, tidak terjadi kejutan 
dalam sem-luk1s Indonesia 1982 
ini. Kesemuanya biasa-biasa S!lJa. 

Pada kenyataannya kita ber-
hadapan dengan 16 pelukis Indo-
r.esia, 7ang sedikitnya menurut 
penilaiin DKJ, merupakan pelu-
tis-pelukis yang telah berhasil 
mengumandangkan eksistensinya 
dalam forum seni-lukis nasional. 
Baik jumlah maupun komposisi-
nya memang bisa lain, tergantung 
siapa pemilihnya. Namun dalam 
mengamati karya masing-masing 
peserta, ingatan sayajauh menera-
wang kepada karya-karyanya d1 
luar pameran m1, karya-karyanya 
dari tahun ke tahun. Kejutan 
mernang tidak terjadi, karena 
proses kreatlVltas seni adalah 

(Sambungan dari hal IV) 
proses p rtumbuhan, dalam hal 
im proses kematangan dan pema• 
tangan konsepsi seni. 

N un apakah dunia seni mem. 
butuhkan keJutan? Penyegarari 
untuk bdak tel'Jerumus ke dalam 
keusangan. penjelajahan-penjel 
lajahan untuk mendapatkan di 
mensi baru, seperti digeluti oleli 
eksperimentalisme, memang seo 
ring menimbulkan kejutan 
Namun satu-satunya yang terbi· 
lang akh1mya hanyalah kematang• 
an yang harus ditempa oleh per-
tumbuhan yang membutuhkan 
waktu dan ketekunan. 

Lantas apakah yang terjadi 
dengan sem lukis Indonesia? 

16 Orang pelukis merupakan 16 
pnbad1 yang berlainan. Andaikata 
dl8mbil jumlah atau komposisi 
lain maka tel'Jadi pnbadi yang 
berlain-lainan pula. Ini adalah 
pro eks1 abad ke-20, d1 mana 
keJiwaan zaman dan taraf intelek-
tualitas menjuruskan setiap insani 
ke arah k pr1badian yang lengkap: 
tiada yang pres1s sama, bahklll). 
JUga tidak orang kembar. Lantas, 
di mana letak ke-Indonesiaannya? 

lnilah yang menyesatkan! Baik 
nielalui reproduksi maupun karya 
aslinya kesamaan dalam seni-lukis 
modern seperti Francis adalah 
keanekaragamannya. Begitu pula 
Belanda, Jerman, Amerika Serikat 
dan ..... Indonesia sendiri. Namun 
di lam fihak k1ta bicara tentang 
"Global Culture", suatu kebudaya-
an dunia d1 mana batas-batas 
kedaerahan. • terutama berkat 
sarana-sarana komunikasi mo-. 

ruiiJll dan dapat d mbua 
Hal inl enyebabkan, sealtart-

akan titluruh penjuru dunia mton 
jad1 satu lingkungan, di mana 
tidak ada satu daerah pun yang 
ti<Wk terjamah oleh kemajuan d,tn 
gejolak peradaban modem 
Akibat langsung bagi perkem-
bangan seni di a bad ke-20 ini ialah 
·tampilnya seniman lebih sebagai 
pribadi daripada sebagai ciri 
daerah tertentu. 

Malah Ahmad Sadali dalam 
forum diskusinya di TIM baru-
baru ini, lebih mengelompokkan 
seniman menurut kecendeiungan 
temperatnennya dalam mengung-
kapkan seni (kelompok dekoratif, 
ekspresif, perenung), sedangkal'\1 ia mengemukakan kemungkinan 
keserupaan atau kesejalanafil 
seniman Indonesia dan Meksiltl9\ 
andaikata ada kesamaan tempi\l:il-
men dan masukan faktor-faktor 
yang mulanya berada di luardiri 
seniman. 

* •• 

NAMUN saya rasa, . bagairnana 
seniman tidak bisa 
diri dari aspek-aspek kedaer an 
yang menjadi lingkungan hi up-
nya secara langsung. 
setiap seniman Indonesia s\Kiab. 
berdasi, makan roti, tinggal dldam 
flat dan berkendaraan mobtlf,' ia 
tetap memiliki ciri-c1ri ke-
Indonesiaan. Da."1 ini bukan hanya 
karena ia berhidung pesek. Latar-
belakang warisan dan 
budaya daerah, pengaruh lin&j; 
kungan alam dan 
daerah, turut membentuk ke-

hiduplllt batm termasuk tempera-
men, se]i\K si seniman lahir. 

Malah \JW!tru karena karya seni 
merupakan selnlah dialog antara 
keh1dupaf\ lingkungan dengan se-
luruh integritas seniman dengan 
kehidupan ,b•tinnya, maka aspek 
kedaerahan 11;1emegang peranan 
penting dalam kreativitas sem. 
Laet pula karya seni bukannya 
gambaran z man, melainkan 
sliQtu pena s1ran seniman, dimana 
gibad1 s1)1:ap dan pandangannya 
tidaklah mungkm terpi:;ahkan 
dari aspek aspek kehidupan 
daerah lingku gan yang turut 
me"'bentukn . 

Dalam pembmaan dan perkem-
bangan em-lukis Indonesia, 
sering kita masalahkan bobot 
serta pantulan kehidupan budaya 
abad ke-2()mi. Namun pembinaan 
dan perkembangan seni bukan 
hanya percaturan prestasi serta 
paotulan zaman, melainkan suatu 
proses pemantapan kehidupan 
budaya, d1 inana baik aspek ling-
kungan maupun kejiwaan zaman 
mendapat tempatnya yang 
madai. 

Maka keberhasilan seni-lukiS 
Indonesia, saya rasa, banyak·ter-
gantung dari sejauh mana wawas-
an dan pandangan, sikap dan 
tanggapan pelukisnya terhadap 
alam \ingkungan dan kehidupaa 

;spiritual yang melandasmya 
hadap masyarakat dan zamann 

yang perlu dibina, dipup , 
diperkembangkan dan ditang-
gapi. "''" 

* Popo ada!ah seorang 
pe!ukis __ · 


